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Iris Murdoch:
Kembali Kepada "Yang Baik"

Wtllrt',t S.ntnwoNl,.

Abstak Iris Murdoch (1919-1999) lebih banyak dikenal

sebagai seorang novelis perempuan daripada sebagaiseorang

filsuf. Namun demikian, pemikiran Murdoch memberikan

dobrakan besar dalam etika abad ke-20, bahkan begitu

berbeda dengan aliran utarna filsafat moral selama 400

tahun terakhir. Itulah alasan mengapa kita perlu mengenal

lebih jauh konsep tentang "Yang Baik"' Tesis Murdoch di

dalam karya fllosofis utamanya berjudul The Sovereignty

of Good. Berdasarkan karya utama tersebut, kita dapat

melihat bahwa Murdoch dipengaruhi oleh idea tentang

"Yang Baik" (The Good) dari Plato dan konsep "perhatian"

(attention) dari Sirnone weil. Dengan mengembangkan dtia

konsep kunci tersebut, Murdoch mengkritik pandangan

filsafat analitik dari Ayer dan pandangan eksistensialisme

dari Sartre bahwa dunia empiris bebas nilai dan moralitas

tidak berkaitan dengan keadaan nyata di luar kita' Dengan

mengkritik perkembangan etika pasca Kant, Murdoch

semakin menajamkan pula pandangannya tentang "Yang

Baik', serta jalan menuju ke sana' Pemikiran Murdoch

ini menjadi sumbangan besar bagi gerakan feminisme'

Pada bagian akhirtulisan ini penulis akan menyampaikan

tanggapan terhadap pemikiran Murdoch'

Katakunci: Iris Murdoch, "Yang Balk" (The GooQ,moralitas,

etika pasca Kant. l'erninisme-
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IRIS MURDoCH:
Krurau Krpa,oe "Yasc B,{lr'

"Tang Baih'adalah pusat daya tarii yang kepadapya cinta bergerah
akmi-.. Dan hetika kita berusaha mencintai ,rrnro ,lr*purna apa larug
sem?urna, [makal cinta hita akan merentanghan diri he objeh melalui
Baih'daru dzngan itu dimurnihan dan dijadikan bebas dari pamrih dan
adil."1

(Iris Murdoch, The Sovereignry of Good: 1985, 102-103)

Riwayat Singkat Iris Murdoch

ibunya yang bernama Irene Alice fuchardson adalah seorang peny
Karyanya yang pertama bukan sebuah novel, melainkan sebuah karya filr
Barulah karya kedua dan seterusnya didominasi oleh karya-karya sasrra,
diawali dengan novel pertama berjudul tlnder the Net (1954) dan di:
dengan novel terakhirnya berjudul Jacksonls Dilemma (1995).Novel-
yang ditulisnya memberi gambaran tcntang manusia yang berpikir
mereka bebas ,.:ntuk melakukan pengendalian rasional atas hidup,
dalam kenyataannya mereka seringkdi dikendalikan oleh pikiran
sadarnya, oleh tekanan dari masyarakat dan oleh kekuatan-kekuatan lain
melampaui kem ampuannya sebagai man usia (i n h um an fo rce) .

Pada tahun 1938, dia pergi ke Somerville College, Oxford, untuk
sastra Inggris. Di oxford dia berkenalan dengan ilmu filsafat melalui
M. MacKinnon dan menghadiri seminarEduard Fraenkel rcnangAgamem
pada tahun 1947, dia mernperdalam ilmu filsafatnya di Newnham Col
Uniuersitlt of Cambridge. Kemudian, di sana dia berjumpa dengan
\Tittgensrein,3 profesor yang memimpin deparremen tersebut. pada

1948, dia menjadi anggota departemen dan mengajar di .sr. Anne! colt
oxford. Lima tahun kemudian dia menulis karya filsafar perramanya y
berjudul sartre, Romantic Rationalist (1953).Tota! karya sasrranya terdiri
duapuluh enam novel dan lima drama, sedangkan karya-karya fr
"hanya" berjumlah enam buah buku,a salah satu di antaranya adalah
souereignty of Good, sebuah karya monumental yang diterbitkan pertama
pada 1970.5

sastra yang dia terima antara lain: (1) The James Thit Black Memorial

)
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pada tahun 1973 atas novelnya yang berjudur The Blach prince, (2) The Booker
Prize pada tahun 1978 atas novelnyayangberjudur 7he sea, 7h)e sea,dan (3)
The Golde, PEN Autard untuk kategori ;a 

Lifetime's Distinguished seruice to
Literature" pada tahun 1997.

Murdoch meninggal dunia pada tanggal B Februari 1999 di
oxford, oxfordshire, Inggris, karena sakit alzheimer yang telah dideritanya
sejak tahun 1997. Jasadnya dikremasi di oxford crelatorium. Untuk
mengenang Murdoch, ]ohn Bayley suaminya yang juga seorang novelis dan
profesor 

_sasrra 
Inggris, menulis buku kenangan mengenai Murdoch daram

menghadapi pen;'akimya dengan judur Ereg!fir lris (19199). Berdasarkan buku
tersebut, pada tahun 2001 dibuatlah film berjudul lris, yang menceritakan
perjalanan hidup Iris Murdcch dan relasinya dengan John B"ayley. pemeran
Bayley tua (Jim Broadbent) dalam film ini .r,..,drprtk" , Acad)my Autard forBut supporting Act,r, sedangkan pemeran Murdoch tua (Judi Dench) dan
Murdoclr muda (Kate \Tinslet) masuk dalam nominasi Best Actress dan Best
Supporting Actress.

Wrrrnu S,c,rnwoN/,

apriori, universal dan mutlak atau tidak 'bersyarar, yang dig dikenal dengan prinsip
imperatif kategoris".

Latar Belakang Masalah: Kritikrerhadap Etika pasca Kant '

Salah satu pemikiran filsafat Immanuel l(anr r r . t
(1724-1804) yr.,g terkenai adalah pemisahan :,1-t-lfTeng-enang
anrara "akal tudi -u.ri,, dengan qr.ri"u"ji Y-:l9o.h, ]ohn
praktis", anrara pengetahuan ...r,"r.rg r.rlit* dr., I:Il? t"aminya
pengetahuan renrangmcralitas. poko[pikiran Kant Iiiqrli89 seorang
i.,i Jrp"t ditemukai di dalam b"k" "Gr";;;;';; novelis dan
zur Metaphysik der Sitten" (terbit tahun 17g5)'rr;; protesor sastra
Fundaminal principles of the MaaphJ,,ir rf Mr* I ,:39-ris, menulis
Dalam karyanya itu Kant -.rrgh"p* Ailrh drn :-"51 l(ena-ngan
menjadikan manusia sebagai pJr.iir, "il;;'].;;; T-:iq-."ui Murdoch
kehendak oronomnya. S.lr,r1,rt.,1,; p"r.; ra;".; lillT,tenghadapi
moralitas tidak hany, dipisahkr,, jrrt ;.;x*;: Puly,ufltnya dengan
melainkan dibuang dan tidak berkaitan I"g; 

-' ----*-' iudtrl Elegy for
dunia nyata. Dengan kata lain, dr., p.-;"rff;: iris (1999i-"'
tenrang bagaimana bentuk realitas, tidak dapat ditarik kesimpulan renrang
bagaimana manusia harus bersikap.6 oleh karena nilai atau moralitas itu tidak
ada lagi di dunia nya\a, maka sumber lenilaian moral terganrung kepada
manusia (rasional) dalam bertindak seba
tersebut' Kemudian, demi menghr.'a,.i ..?liii#:::,ffirffI.'i:'il|1:
Kant menyodorkan prinsio moral yang didasarkan pada hukum rasional yang
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IRts MuRnocn:
KEMBAL| Krp,ro,r "Y,rsc Barr

Namun demikian, paham "imperatif kategoris" dari Kant mendapat

kritikan dari bcrbagai pihak, rnisalnya dari kaum eksistensialismc dan penganut

filsafat analitik. El<sistensialisme menekankan pentingnya eksistensi ada dan

pengada. Paham ir.ri mempersoalkan bagaimana scgala yar-rg ada berada dan

untuk apa bcrada. Menurut eksistensialisme, manLrsia itu terlcr.r.rpar kc dalam

dunia nyata yang tanpa nilai sehingga tugas manusia adalah rner-rciptakan

nilai dan nrakna melalui keputusan dan tindakan yang dia anrbil. Dengan

demikian, kcputusan tentang nilai (moral) bersifat sublektif. Contohnya pada

paham eksistcnsialisme dari Jean-Paul Sartre (1905-1980) yang rner-ryatakan

bahwa scbuah tindakan bernilai moral jika dilakukan berdasarkar.r kehendal
bebas clari nranusia. Sartrc rncngkritik "imperatif k-ategoris" scbagai suaru

kewajiban y,rng nrembatasi kebebasan manusia.

Aclaprrn filsafat irnalitis menekankan pentingnya penggunaan L,ahasa

atau kata-kata clalam bcrfilsairrt atau berdebat. Sclruah kata atau kalimat dapat

bernrakn,i atau tidak rcrgantung dari apakah kata atzru kalirn:rr ttiscbut masuk

akal (rrrsional) dan dapat dibuktikan kebenarannya sccara nyata (cmpiris). Hal
tersebr.rt nrcnjadik:rn kalirnat ctis tidak dapat dibuktikan secara cnrpiris. Bagi

paham filsafat analitis dari Alfred Jules Ayer (1910-1989), kat:r-kata moral

hanyalrh ur-rgkapan pcrasa,rn (emotiuisme) dan tidak bermakna apa-apa, karena

tidak <1apat diverifikasi. I)engan kata lain, kalimat etis itlr hanya bersifat

deskriptif bclaka. Bagi Aycr, bila manusia mau memutuskan atau melakukan

tindakan atau kewaiiban, nrenrang ada bagian yang diperdebatkan. Namun,
itu bukan r.r-r,rsalah pcnilaian (baik atau buruk) itu sendiri ktrrena memang

tidal< dapat diverifikasi, rnelainkan terkait dengan unsur-Llnsur faktual, seperti

akibat sosialnya dan sctcrusnya.T

Narnun dcmikian, mcnurut Murdoch pcncntuan nilai-nilai moral secara

subjcktif olch n-ranusirr yrrng terlepas dari realitas adanya hal baik atau buruk,
beuar atau salah, clar.r seterusnya tidak sesuai dengan kenyataar.r sebenarnya

yang clihaclapi schari-hari kctika seseorang hendak mer.nutuskan sikap moral

rerrenru. Hal itu rcrccrn.rir-r di dalam novel-novel yang dia tulis. Contoh lain

adaiah sikap mencrirnrr atau menolak "tanda terima kasih". Apakah itu suap

atatr tidali, gratifil<asi atau tidak? Keputusan tentang ap:rl<ah itu -baik 
atau

buruk tidak cul<up clijawab dengan "in-rpe ratif kategori" clari Kant, kehendak

bcbas clari Sartrc clan kcinginan perasaan l'ncnurut Aycr. llila saya memandang

bahwa rcalitas "tancle tcrima kasih" itu bcbas nilai, r-r-raka nrcuurut Murdoch,
"kehcndak aralr rrpa yang saya scbut subjcktif itr,r adalah kchcndak tanpa

pijakan, tcrisolasi, tenpa.substansi."s Olch l<arcna iru, Mulcloch menulis, "Bila

Kant ingin n.rcnenrLrl<an scsuatu yang bcrsih dan murni cli luar kckotoran
jirva crlpiris yrurg cgois, Imaka] ia mengikuti suara nalurinya, tetapi cialarn

pancirrngan saya, clilr rncrrcari di tempat yang salah".r'
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Tesis Murdoch: Kembali Kepada,.yang Baik,
Pertanyaan yang hendak dijawab oleh Murdoch di dalam artikel ,,The

souereignty of Good ouer otlter concepti' dari karya filosofis utama di atas
adalah bagaimana kita dapat membuat diri kita menjadi lebih baik?r0 Dalam
memahami teks Murdoch itu saya cukup terbantu dengan tulisan Franz Magnis-
suseno yang membagi teks tersebut ke dalam tiga kerangka berpikir., prrt)*a,
Murdoch mengkritik inti filsafat moral pasca Kant yakni prhr* rentang
kehenciak sebagai pencipta nilai. Hal ini terjadi karena -orrii,r, dipisahkai
dari realitas, sehingga tidak ada lagi realitas transenden. Kekosongan yang
ada di dalam realitas renrang hal-hal rransenden (misalnya: paham baik atau
buruk, Tuhan ada atau tidak), kini ditentukan sepenuhny, ol.h manusia. Bagi
eksistensialisme penentunya adalah kehendak bebas manusia yang .asiond
dan otonom, sedangkan bagi filsafat analitik penenrunya ad"iah kehendak
(baca: keinginan) perasaan manusia belaka.

Kedua, -Murdoch memperranyakan konsep Kanr tenrang pemisahan
realitas dari moralitas, yang kemudian menjadi sumber subjektivisme moral di
dalam paham eksistensialisme dan filsafat analitik. Manusia adalah binatang
yang penuh rasa cemas, sehingga sibuk menciptakan kerudung ketakutan dan
berusaha menrpertahankan mati-matian egonya. oieh kr..* iru, menurut
l\{urdoch, bagaimana mungkin manusia yang semacam itu dapat memiliki
kehendak yang teianjang dan perkasa dari dalam dirinya sendiri untuk
memutuskan arau bertindak terkait sesuatu yang benar?

Bagi Murdoch, hal tersebut tidakrealistis dan ridak mencukupi. Kesadaran
manusia cenderung untuk selalu melihat ke dalam dirinya. Ap" pun yang
mengubah kesadaran manusia ke arah sikap yang ranpa pamrih, pastilah hal
itu berkaitan dengan keutamaan (uirtue). Sikap yang bebas dari pamrih dan
berusaha terbuka terhadap realitas, termasuk realitas moral (yang transenden)
dapat ditemukan di dalam seni dan studi. Di dalam seni, misall.rya, sesuaru
yang baik barulah dapat dikenali kerika seseorang melihat realiras yang berada
di luar dirinya dengan penuh perhatian, karena seni adalah kegiatan manusia
yang sangat komplela dan terkait dengan keseluruhan hidup manusia.

Ketiga, Murdoch menjelaskan bahwa hanya keuramaan yang mampu
membuat manusia keluar dari egonya, karena memampukan manusia untuk
melihat realitas (baik atau buruk) di dunia ini secara apa ad,anya. Tidak
mengherankan bila dia pun mengkritil.- pandangan filsafat analitik dari Ayer
dan paham eksistensialisme dari sartre yang menyatakan bahwa moralitas
tidak berkaitan dengan realitas atau kenyataan nyara di luar kita. Bagi
Iv{urdoch, sebagaimana dikutip cooper, kebaikan (goodness) berhubungJn

Wrrlnu SattwoNra
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IRts MuRoocn:
KrUNru KrpIoI .,YANG 

BAIK,,

dengan pengetahuan dan nilai-nilai dengan'fikta-fakta.12 Tidak ada
(fakta) yang bebas nilai. Persepsi kita terhadap orang lain, ranggapan
kita terhadap sesama, pada saat hendak memberikan penilaia. tidak
ditentukan oleh informasi atau fakta-fakta yang akan menentukan pili
atau sikap kita berikutnya, tetapi juga ditentukan oleh nilai baik atau bu
benar atau salah yang secara bersamaan hadir denga n paksaan (com,

present) terhadap kita.
Adapun realitas yang mampu menarik manusia keluar dari dirinya sendi

adalah realitas renrang "Yang BaIv' (the conce?t of Good). Konsep ini tide
mudah dimengerti karena adanya banyak pengertian ganda tentang konsep i
Untuk menjelaskan tenrang "Yang Baik", Murdoch meminjam perumpama
dari Plato mengenai orang-orang yang muncul dari gua untuk dapat meli
dunia nyata dalam cahaya matahari. Sebagaimana kita hanya dapat meli
realitas karena disinari matahari, kita pun hanya dapat mengerri tenrar
sesuatu yang benar karena adanya sinar tarikan dari "yang Baik'. Hal i
mengindikasikan bahwa penenru moralitas bukanlah manusia, tetapi reali
di luar dirinya, yakni konsep "Yang Baik". Bagi Murdcch, marahari itu nya
ada di luar sana, tetapi ia sangar jauh dan manusia tidak mampu melihat
secara Iangsung dengan mata telanjang. Namun, hanya dalam terang mar
itulah manusia dapat melihat benda-benda di dunia ini. Demikian juga de
"Yang Baik" itu nyata, tetapi ada "di seberang sana" dan manusia tidak ma
melihatnya secara empiris (karena bersifat transenden). Namun, hanya da
terang "Yang Baik" itu kita dapat memahami realitas baik dan buruk yang
di dunia ini. Dengan demikian, moralitas tidak lagi dipisahkan dari realitas.

Kalau demikian, apakah "Yang Baik itu"? Murdoch memberikan dua ci
khas dari "Yang Baik" dalam hubungannya dengan konsep-konsep yang lai
Pertarna, "Yang Baik" itu adalah kekuatan yang mempersarukan gagasan ar:
persepsi-persepsi manusia. Sebagaimana perumpamaan gua plato, kesa
sempurna tidak kelihatan sebelum manusia mencapai puncak gua
kemajuan moral tersebut membawa int,isi tentang k.sat,r"., y".rg s.mrki
lama semakin tidak menyesatkan lagi.t3 Kedua, konsep "yang Baik" itu tida
dapat didefinisikan, sebagaimana orang sulit melihat langr*s ke matahari
Akibatnya orang kemudian cenderung untuk berpuas diri dengan meliha
benda yang ada atau dirinya sendiri. Ia bahkan lupa bahwa ada matahari,
tanpa matahari ("Yang Baik") dia tidak mungkin bisa melihat dan
realita. itulah yang terjadi ketika manusia memfokuskan diri pada realiras,
memisahkan dari moialitas.
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Selain itu' Murdoch juga menambahkan bahwa kesempurnaan hanya
dapat dijelaskan dalam kasus-kasus yang khusus sebagai'rur,,, jenis dari
kesempurnaan yang cocok. Misalnya: ketika kita berusahl menjelaskan ..yang

Baik" itu sebagai X, maka kita harus menambahkan apa y",-,g ki,, maksudkan
bahwa "Yang Baik" itu X. Jadi, definisi itu justru m.-bu"irrti ,,yang 

Baik,,
menjadi terbatas. Padahal, mengutip plato, Murdoch mengatakan bahwa
"Yang Baik" itu adalah sumber dari pengetahuan dan k.b..,a".r,r. Meskipun
demikian, "Yang Baik" adalah sesuaru yang melampaui penget"h,r". d*
kebenaran di dalam kemuliaan (Republic 508-9).14

Selanjutnya, apakah "Yang Baik" itu sama dengan Ti-rhan? Murdoch
menegaskan bahwa "Yang Baik' jangan dianggap .am, d..gan Tirhan.
Menurutnya, apa yang dipercayai sebagai Tirhan ,.b.,rr.ny, adalah tarikan
dari "Yang Baik'itu. Di dalam artikel "on'God'and'Goot/"', Murdoch
menyatakan bahwa percaya kepada Tuhan adalah suaru kemunduran. Dia
mengusull<an untuk menggantika, Tirhan (Gots derryan "yang Baik, (Goocll
sebagai pusat dari perhatian setiap pribadi, sehingga or"ng ,k"i memusarkan
perhatiannya kepada sesuaru yang bernirai (uaiuable).i Di" menyatakan
bahwa mungkin (dia percaya) kekrisrenan dapat berlanjut tanpa Tuhan yang
bersifar pribadi (personal God) atau seorang Kristus 

.yr,rg 
L",rgkir, trnpl

kepercayaan pada tempar-rempar supranarurai, dan perisiiwa-peristiwa seperti
surga dan k'bhi<lupan setelah kematian.r6 oleh karena itu, p"-iki.an Murdoch
merupakan sebuah sekularisasi atas kepercayaan religius.

Jalan Menuju Kepada ,,yang Baik,,
Pertanynan selanjutnya, bagaimana caranya agar n-ianusia dapat melihat

realitas (baik dan buruk) sebagai suatu realiras di luar dirinya, kr..." prr."
Kant, realitas telah dipisahkan dari moralitas? Lalu, b"gri-rrr, ,,rrngkr.,
manusia yang oionom dan egois itu bisa mengambil sebuah k.p,rtusa.,
moral tentang hal yang baik dan buruk? Kemudian, mengenai ..yr.rg 

Baik,,,
bagaimana manusia dapat mengenalnya, apabila "yang Bai[" itu bukan seperti
suatu pribadi (Tuhan) seperti dalam agama-agama monoteis?

Untuk menjawab perranyaan perrama, Murdoch mcngunakan konsep
"perhatian" dari Sirnone \fleil (1909-1943).o vlenurut Muidoch, moralitas
murrcul dari kernampuan manusia untuk memandar.rg realitas di luar ciirinya
dengan benar. caranya adalah dengan memberi "p..h"ii^"". Menurut Magnis-
suseno, Murdoch menjelaskan bahwa dengan mengarahkan "pandanga,,, |".,g
bet-rar dan penuh kasih sayang kepada seseorangr sebuah b.rrdr, dan sebuali

Wrurrr,t SanwoNn

,f 
unNal Frrarar DRlyanraRa TAHuN XXXVll, No.



lRts A'rluPPg6H,
Krurau Krpa.or, "yANG BA1K"

situasi" kita mencapai pengertian yang semakin benar dan karena itu kita
seakan-akan dengan sendirinya sudah*tahu apa yang wajib kita lakukan.r8
Tammy Grimshaw mencarar bahwa Murdoch -..rgrrib".kan ,,perhatian,, 

iru
sebagai upaya moral dari daram individu yang terri#"t secara langsung dengan
menarap orang lain, sehingga dia dapat kerua, dari dirinya r..rdii @Lryf,o*the selJ)-'e oleh karena itu, dibutuhkan pembiar"r., dJ., iatihan yang rerusmenerus agar 

-seseorang 
dapat mcngenali dengan repar apa yr,rg brik d".,buruk, serta tahu dengan ,.g"." apa yanghr..r, di, l"k,rk"n.

Namun demikian, bagaimana mungkin manusia yang oronom danegois iru bisa mengambil sebuah keputusan morar tentarrg rrr yang baikdan buruk? Menurut Murdoch, mengambil keputusan morar bukan sebuah
gerakan kehendak yang ranpa harangan (misalnya: dari sikap egois dan empirismanusia), tetapi merupakan sesuaru yang jauh lebih mirip sebagai sebuah
ketaatan. Dr sini, Murdo.h rn..rgrtip pernyaraan \feil bahwa .,kehendak 

adararr
ketaatan; bukan keputusan".rn D.njrn kata lain, ketika seseorang berkehendakuntuk memandang realitas dr luaidirr,ya dengan p...rh ..perhatian,,, 

makarealitas tersebur akan menuntut dirinya un,uk k.lu* dari diri sendiri danberani melihar realita tersebut dengan adil dan apa ad,anya. Kondisi tersebutterjadi dengan sendirinya, mirip sebuah k.trarar,. Jadi, ketika kita memberi"perhatian" terhadap realitas t".r.but, maka ticlak aja hgi pirihan, selain taat.

Menurut Murdoch Bagaimana manusia yang memberi .perhatian,,

."."gu*ilii lTljlo,Illltl 9i luar dirinva.d'p"t mengenal

keputusaf;;;;i -Yan8,Baik"? Murdoch menyakini bahwaTirhan iru-bukan r"U"lir- acia sebagai suatu realitas rransenden, tetapi bukan

gerakan t"rr""Jril ::,0's''J::?.'di'.TLhan ada sebagai suatu idea dari

yang tanpa hril;;; :,-:i:9i*" sehingga cara kita untuk mengenal

(t"isut"yr; f;i *t:.:* 11-1" 
itu adalah memberi'perhatian" d"ig",

sikap 
"gi,ir d; :Ii^'ll'" Bagi Murdoch, cinta adalah kondiri

empirii m"anusia), :t-tj'lggt 
yang memungkinkan [terciptanya]

tetipi merupakan li^"LlT1l 
suatu pemahaman oL'jektif vang

sesuatu yut g iu"f, 
ntenghasilkan moralitas.rr Hal itu terjadi pada

Iebih mirip ,."d;;;i :lj:,o,li 
rnemberi "perhatian". Pada saat iru kira

sebuahk"t*t;;. I,or*,,rgi..memiliki pilihan, selain untuk taat
kepada tarikan dari ,,yang 

Baik,' tersebur. Dengan
demikiar-r, kemampuan untuk bertindak l,.-ritjuga sangatlah tergantung pada kualitas dari Lebiasaan kita dalam memberi"perhatian". salah satunya <iarai-,-, benruk latihan meditasi untuk dapat menarap

dengan adil dan oenuh cinra.
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Lebih lanjut Murdoch rnenyatakan bahwa ketika kita berusaha mencinrai
secara sempurna ap.a y::g tidak sempurna, cinra kita akan merentangkan dirikepada objek melalui "yang Baik" dan dengan itu dimurnikan dan dijadikan
bebas dari pamrih d"r, menlrdi adir.22 Nu-,r.,, Murdoch menegaskan bahwa"Yang Baik" dan cinta tidak boreh disamakan karena cinra manusia padaumumnya menegaskan dirinya sendiri.23 Bahkan, ketika konsep cinta tersebuttelah dimurnikan, tetap saja keduanya memainkan peran yang berbeda.sebagaimana dikutip oreh christopher More, ur.a.ir, fug, -..,ratakanbahwa cinta membawa kepada j"rrrbr., yang benar, yrkri ,*ri, latihan untukadil, realistik dan sungguh-sungg,rh -..r.r'it." A;;;;;, *,, manusia yangpaling memungkinkan untuk b..,rr"h" r
iid,k-s.mpu.n,-d,,,.,ungguh-sungg"n*:::il:il:::':,,'J:]'Jlrll;"1lf
jenis manusia rendah hati. sikap k....rdrh"r hati adarah keuramaan langka,tidak sesuai selera jaman dan seringkali sulit ditemuka.. oreh karena itu,merrLrrur Murdoch, walauprln manusia rendah hati tidak didefinisikan sebagaimanusia baik, ftetapi] mungkin dia adarah jenis manus,, y""g dari semua
[jenis manusia] paling -urrgtin untuk menjadi baik.25

Kontribusi Pemikiran Murdoch Bagi Gerakan Feminisme
Pemikiran Murdoch memberikan kontribusi bagi gerakan feminisme,

khususnya pada gerakan feminisme gerombang kedua. Thmmy Grimshawmenyatakan bahwa topik yang dibahas daram i"ry"-t r.f" Murdoch dekrtdengan pemikiran dari Judith Butrer, \Xls.Hampl dan Bran Nicol, yangmenekankan subyek terkait dengan seksualiras, prr",rgrn ,*_, jenis danstudi tentang homoseksuar. seterah menelaah k".yr-k^r"y, sastra (fiction) dariMurdoch, Grimshaw. riba pada kesimpuian- brh*, g".,. ;;r* panda.gantenrang kekuasaan di caram karya Murdo-h ,..,r,"J" ,";;;; dipengaruhioleh hubungan antara kekursaan, gender dan seksualitas di dalam karakterpribadi para tokoh maupun hubungan sosial kemasyarakatan.26 Grimshaw
menegaskan bahwa paham platonisme adarah kunci di daram pemahamanMurdoch mengenai seksualitas. Pengertian eros dalam platonismc adalah dasardari pemikiran filosofis Murdoch ,.ir".,g keseraraan gender. Iv{enurut BarbaraStevens Heusel, sebagai seorang platlnis, L{urdoch memandang bahrnuaspiritualitas dan seksuaritas terkait erat menjadi saru dan bahwa silre.dah (seperti me,rcntingkr. i,.t ,."i,r, .rr., egois) dapat;ffJi'.Hi
oleh kekuatan ,ora].27 sebagaimana perumpamaan renrang idea .,yang 

Baik,,itu da-pat menarik manusia. kelu", dr.i "gua prato", demikiai ;*g" 
.,v""g 

n.,k,,
dapat mcnarik dan mei-rgubah sikap erol yang rendah tersebut.
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Kontribusi Murdoch pada feminisme, menurut Grimshaw terletak padakeyakinan Murdoch bahwa kebebasan dan cinta diperlukan bagi pencarianakan "yang Baik" dan pemahaman bahwa keberadaan manusia yang mudahdiserang berjuang melawan keinginan alamiah untuk berkuasa. pemikiran inimemberikan dorongan bagi Giy and women's Liberation Mouements untukterus berjuang demi mencapai ;yr.,g 
Baik" iru, yakni nirai kesetaraan haksebagai sesama manusia. Har tersebut penting, i;r;;; keberadaan manusiayang lemah dan renran dikuasai berhrdapan d.Igr, keberadaan manusia yangkuat dan ingin berkuasa. Kaum homoseksu"r Ln p.....,puan tergorong kedalam kelompok yang lemah dan sering ditindas t".r.but. oreh karena itu,dengan mengembangkan rerasi yang penuh kebebasan dan cinta kasih dr anrarasesama dan dengan rawan jenis, diharapkan seruruh manusia akan mengejar"Yang Baik" sebagai nirai tertinggi, dan b.,k"n t"gi r..p";;ingan sesaar atau darisekelompok orang belaka.

Kundisi
Murdoch,_,,,,'#'if,;::iT:,."":,,:il:Iiir"f :1i#i:::,":1liT.1
Mead dan Nick Fawley di dalam 7he Bell;Simon Foster dan Axel Nilsson didalam A Fairly Honourabre Defeat, maupun rer:si biseksuar dan dengan kaumbanci (transuestism) anrara caio Forbes dan Beautiiul Joe di dalam Henry andcato;Tom Mccaffrey dan Emman uer (arkraEmma) s.".l"tt-Trylor di daiam7he philosopher's pupir. Tidak beriebihan bira Grimshaw di daram bukunya,sebagaiman a yang disampaikan Heusel, tiba pada suatu kesimpulan bahwakeindahan hubungan seksual bisa menjadi ,.rrtu jalan untuk menuju kepada"Yang Baik"' 28, Grimshaw mengutip pernyaraan Murdoch di daram buku7be Fire and the sun bahwa "p.I..r"hr. -.trfirikrlil.p", ai.rpai merarui"pengertian yang repar renrang i<ecantikan" , yang-.-,-fi. kepada .,sukacira

di dalam realitas dengan melubah benruk dari-hasrat,,.r; D..rg"., kata lain,perjuangan keseraraan hak kaum homoseksuar, kaum biseksual dan kaumbanci, biia dilakukan dengan cinta maka ,kr, _.r.rfr, ,u"r, pencerahaanmetafisika, yakni penemuan akan "yang Baik". Grimshau, pun menyimpurkan
bahwa Murdoch. be.rsaha mcnyebarluaskar., paham prrro't..rt"rrg .,ketiadaan
gender" Qenderles) dan pora sikap inkrusif rerhadap kaum yang berbedadengan kita.30

Kesimpulan Dan Tanggapan Singkat penulis
Berdasarkan pemaparan di atas, kita dapar menyimpurkan bahwaMurdoch mengkritik pemahaman etika pasca Kant yang semakin hari scmakinmemisahkan anrara moralitas dengan .."lior. D.rrgr., d;i,r, dari bagairnanabentuk realitas, kita tidak ,Jrp"t ,i_,"nrrik kesimpir., ,",.,,rng bagaimana kiraharus bersikap (moralitas)..M"nu.ur Murdoch, hll ters"but tidak sesuai dcngan
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kenyataan sebenarnva wtno Ail^)^^:
memu,uska:,,k";x;{:?,.1f:a?fi 

":#it;T::il";:;Ttr":ill;fpandangan filsafat anariti.k 
1r...) y;;; 

^rny^takan bahwa masarah baik atauburuk itu adalah persoalan b"hr* b?rrkr, dan pandangan eksistensiarisme(sartre) y".rg -.,r"kankan k.b"b*. -anusia untuk -.-.r.rtrk"., baik atauburuk, yang tidak berkaitan 
"""*"" ,.rfrtas di luar dirinya.Selanjutnya, Murdoch m.niryukrn 

tlerranyaan filosofi s, yakni bagaimanakita dapat membuat diri kita -.r"i,l.iiL sait l il;; ilurdo.h, hanyakeutamaanlah yang mampu membuat manusia keruar dari egoismenya karenamemampukan manusia untuk melihat realitas (baik atau u.r"*r.l di dunia iniapa adanya. cara yang harus dilakukan manusia untuk menjadi lebih baikadalah dengan -..,rbJ.i ,p.rhrril,rl^i.orar- 
realitas yang mampu menarikmanusia keluar dari..dirinya sendiri. yaitu reaJita, ...r.r,rg?V"ng Baik,,. Sikapmemberi' perhatian,, yang dimak.ud'rJrl"h d.rgr; _;;;r.;;;", pandangan

Hj,f T:J,1,:,:.ff""n 
I<asiir sayang i;p,a",i.";,;::"i,,,, ben.ta,iau

sen di ri nya,,a,r,,,'ilus?;,}l| ffilr*il,ffi-,?:T: 
*;, ;;;,. dan d en ga n

Sedangkan *.ng:n1,i,:"lilr, ..i,r,.,g 
Brik,,, Murdoch memberikan dua ciril<has. Pertama,,,yangBaik,, itu 

",j"lrh k'.k
ata u 

.perseps 
i-perseps i m a n u 5ia. Ked u a, tll'rl, q;'#['j}:' in f 

,5].o::
didefinisikan, sebaeaimrrri or",rg ,rl; *.iih"t langsung ke matahari. Olehkarena i..r, -.r,u.It Murdoch, "*nr,r.i, 

baru dapat menyadari keberadaan"Yang Baik" dan sinarnya, ketika dia mer
r ,": 

i,1"r, d;;;;' ;."uf 
;i 1 

ta ilil ;:::';::H;:"#f,t ;ffi*melakukan ha! tersebur adalah;"",, _*r, iayangrendah hati.Menyimak pokok-pokok pikiran Mu.do.h dj atas, saya berpendapatbah..va pemikiran ,::Oi.i ,d"iJ;"_,k,.",., ,r,rr luar biasa karena mampumengaktualisasikan idea ,,yang g"ik,, plrro. Selain itu, dia juga mampumenunjukkan keremahan etika-pasca Kant yang cenderung ridak disadari ragiselama kurang lebih 400 ,rhun'..."kh,.',",. ,r*, Murdoch, ,,yang 
Baik,, itubukanlah tujuan (teros),,"rrpi trrny";.;;;" b"ntuan sinar dari ,,yang 

Baik,,,seumpama matarrari' manusia dimrmpian untuk mengenali realitas yangbaik dan buruk' sehingga dia menjadi',"h,r rp, yang harus dilakukan secara

Il.li, l:1, : ff :11: ^r::Ba 
n,pemaha-,.,'..r.orogis, men urut Mu rdoch ri dak

Wrlrrrr,t SatRwoNa

ada tuj uan akhi r yan g,"ril ai,.,., *il,;;;;;il; Hil:Ti"il:..*:lr"uKelebihan pandangan ini adalah bahr,)
yang terlal u lrr.r a..?1 "' ; L:':,':'i-:^*" 

man usia. ti dak menj adi dogm ati s,

menjadi rerativis. 

^" 
=.11_i,#,? 

ffi*fr.Xuo:il. u#:;:-*i:lsemuanya bersifat relatif. nrgi Na-ula"ch, idea .",rr"ng-,:|2"* U",U,, iru acia,tetapi tidak boleh seora'g manusia pun yang dnprt m.nd"ku'rJ"gri pe'irik
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kebenaran ("Yang Baik') itu, melainkan dengan rendah hati manusia harus
terus terbuka dengan memberi "perhatian" kepada realitas di bawah sinar
dari "Yang Baik'. Kelebihan di atas sangatlah ,.1.u",-, bagi kita yang hidup di
dalam masyarakat yang beraneka ragam (pturat) secara ,".rkt.r, 

"g"-", paham,
dan sebagainya, sehingga kira dapat semakin saling menghargai dan terbuka
terhadap kebenaran yang ada pada realitas di luar di.r 

"t"J kel"ompok kita.
Kelemahannya, menurur saya ada pada konsep .,yang 

Baik,, itu, yang
bukan hanya bersifat abstrak dr., t.rnr..,den, retapi lug, b."rrifrt impersonar.
R-ealitas "Yang Baik" itu sulit dikenari dengan k",r"-pl"., inderawi manusia,
karena sifatnya yang abstrak. Akibatnya, kriteria renrang "yang Baik,, menjadi
sangar beragam karena sifarnya yang multi rafsir. Misalny, J"1", ketika kira
memberi "perharian".rerus menerus kepada rcalitas abstrak, ..p".ti kejahatan
pornografi, Perlahan kita mungkin ticak lagi menafsirkannya r.b^gri lral yang
buruk, melainkan sesuaru hal yang baik. Scdangkan sifat transenden dari
sesuaru (misalnya: i.,rtr.,g "yang Baik") sulir dialami oleh semua manusia.
Butuh kebiasaan dan latihan (mecitasi) dalam mcmberi 'perhatian,, dengan
per-ruh cinta rerhadap realitas hingga sifar transerdcnsi iru bisa dialami.
Ketika tidak semua orang mau dan mampu rnerakukan hal terset ut, maka
kemampuan unruk kembali kepacla "yr,-,g Baik" hanya menjadi milik dari
segelirtir orang saja, sehingga menjadi bersifat elitis.

Kesulitan lebih jauh, bagi orang ber-Tuhan :idarah bila "yang Baik,, itu
bersifat impersonal. Bagaimana mungkin idea "yang Baik,, itu dapat menarik
manusia keluar dari "gua plaro", bahkan bcrusaha u.ruk mendekati .,yang
Baik" itu kalau "Yang Baik" itu bersifat impersonal. Bandingkan d.rg"i
matahari' Manusia bukan hanya tidak dapat ,,"1;h.,langsung dr., trdak dapat
mendekatinya, terapi cenderung unruk men.iauh dari, ian ienghindari drri
(bertcduh) dari teriknya sinar mentari. Berbeda bila sinar ..yang 

Baik,, itu
berasal dari pribadi, yang juga penuh dengan cinra, rnaka yang me mandangnya
cenderung akan berjuang untuk mendekati "yang Baik,, iru.-ol.h ka."nJitu,
saya berpendapat bah'u'a idea "yang Baik" dari plato ini tidak cukuo hanya
dipahami sebagai vang bersifat impersonal, tctapi sekaligus bersilat pribadi
(pe.rsonafi walaupun itu tidak berarti harus ,erufuk keprJ, konscp ..Trrhan,,.

Selain itu, gagasan Murdoch fenrang konsep cirrra pada sart manusia memberi
"perhatian" akan n-renjacii Iebih bermakna lag;, brra vang diberi ,,perharian,,

dengan perruh cinta itu adalah pribadi. Dengar-r kata lairl bukan hanya idea"Yang Baik", tctapi konsep cinta juga pcrJu dikernbangkan lebih jauh agar
rnenjadi lebih relevan bagi orar-rg banys[.

i4 i JunN,qL FrI-sarar DRlyaRrr.Re TAHuN XXXVII No. t,/2015



Wruru SAIRWONA

Catatan Akhir

x Penulis adalah Mahasiswa Pascasarjana STF Driyarkara
i Terjemahan bebas dari kalimat: "Goad is the magnetic centre touards uhich loue

naturdlb mouet... And when we try perta$ to loue uhat is imperfect our loue goes to its
object uia the Good to be thus purifed and made unselfsh and just."

2 Yalerie Purton, An lris Murdoch Chronolog,,, (New York: Palgrave Macmillan,
2007), hlm. 2-216.

3 Filsuf lain yang mempengaruhi Murdoch, antara lain: Jean-Paul Sartre, Simone de

Beauvoir, Simone \7eil, Samuel Beckett dan Raymond Queneau. (Purton, An lris
Murdoch Chronologlt, hlm. xii.)

4 Keenam karya filosofisnya adalah: Sartre: Romantic Rationalist (1953), The
SovereignSt of Good (1970), The Fire and the Sun: LVhy Plato Banished the
Artists (1911), Acastos: Two Platonic Dictlogues (1986), Metaphysics as a
Guide to Morals (1992), Essentialists and Mystics: Writings on Philosophy
and Literature,ed. Peter J, Conradi (1997). (Lihat: Purton, An lris Murdoch
C hronolog,t, hlm. 245.)

5 Buku ini berisi tiga buah esai sekaligus, yaitri'"The ldea of Perfection", "On 'God'and
'Good' ", dan "The Souereignty of Good ouer Other Concepts".

6 Franz Magnis-Suseno, Etika Abad Ke-20: 12 Tbhs Kunci, (Yogyakarta: Kanisius,
2006),him.132.

7 Franz Magnis-Suseno, l2 Tokoh Etiko Abad Ke-20, {Yogyakarta: Kanisius, 2000),
hlm.61.

8 David E. Cooper, World Philosophies: An Histotical Introduction, (Cambrige:
Blackwell, 1996), hlm. 462.

9 iris Murdoch, 1he Souereignty of Good, (London: Ark Paperbacks, 1985), hlm. 83.
i0 "How cdnwe ourselues better?" (Murdoch, Tlte Souereignty of Good, ha.l.78). Bdk.

Franz Magnis-Suseno, Etika Abad Ke-20, hlm. 136.
1 1 Franz Magnis-Suseno, Etika AbaC Ke-20, hlr,. 136.
i2 David E. Cooper, World Philosophies, hln. 452.
13 Iris Murdoch, The Souereignty of Goocl, hlm. 95. Bdk: Franz ir4agnis-Suseno, Etiha

Abad Ke-20, hlm. i49.
l4 Iris Murdoch, The Souereignty of Good, hlm. 98.
15 Cheryl Brovrning Bove , Understanding lris Murdoch, (Sourh Carolina: University of

South Carolina Press, 1993), hlm. 24.
l6 Iris Murdoch, Metaphysics as o Guide to Morals, (New York: Penguin Books,

1992),hlm.419.
17 Simone \7eil adalah se orang 6lsuf Prancis dan juga seorang aktivis politik Marxis.

Dia seorang murid yang sangat cerdas, lancar dalam bahasa Yunani kuno pada
usia 12 tahun dan mempelajari bahasa Sanskrit setelah menyelesaikan membaca
Bhagauad Gita. Dia tertarik mempelajari agama-agama universal dan berusaha untuk
mengerti masing-masing tradisi agama tersebut sebagai suatu bentuk ekspresi dari
kebijaksanaan yang transenden. Simone 'i7eil adalah teman sekelas dari Simone
de Beauvoir di The Ecole lVormale Supirieure, ierrpi Weil lebih dulu menyelesaikan
kuliah dan memperolel.r sertifikar " Genera! Philosophy ancl Logic" .
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I 8 Franz Magnis-Susen o, Etiha Abad Ke-20, hlm. 134.
19 Tarrmy Grimshaw, "Do not seek God outsicle your own Soul: Budclhism in The

20
21

Green Knighl' di dalam Anne Rowe & Avril rio-", (ed), lris Murdoch andMoraliyt, (New york: palgrave Macmillan, 2010),him.174.
Franz Magnis-Suseno, Eriha Abad Ke_20, hlm. 134.
Anne Rowe, "'Policemen in a searc/t Team': Iris Murdoch,s 7/te Brack prince and JanMcEwan's Atonernenf'di dalam Anne Rowe (ed), Iris Murdoch: A Re-Assessment,(New York: Palgrave Macmillan, ZOOZ), trl^.. t S,i.,, 
f,T..rtTe 

,,,policemen in a Search *am,,, (Newyork: palgrave trlacmillan, 2007),

23 rris Murcioch, 
,T/:te 

souereignty of Gootl, hrm. 102. Bdk: Franz Magnis_susen o, EtikaAbad Ke-20, hlm. 155.
24 Christoph..yol.: ,,A.ttention, 

Setf and The Savereigny, cf Goocl, di dalarn AnneRowe (ed), lris tuIurdoch: A Re-issessment, (New ioit, i,utg.ure Macmillan,2007). hlm. 78.
25 Iris Murdoch, 7he Souereignty of Good,hlm. 104.
26 Tamr,y Grimshaw, sexuality, Gender ant/ Power in lris Murdoch,s Fiction(Madison:Fairleigh Dickinson Universiry press, 2005), hlm. 17.27 http,lltan-tmygrimsharv-com/sexuality-gender-and-power-in-iris-murdochs-flction-

review.hrrrl Diakses pada tanggal 25 Januari 201j.
28 http:/rtammygrimshaw.comAe,xuality-gender-and-porver-in-iris_r,*rrdochs_flction_

revierv.html, diakses pada tanggal 2i Januari 2015.
29 Tammy Grinrshaw, Sexuality, ti_. f Sl.
30 Tammy Grimshaw, Sexuality, hlm. 1g4.
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